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Abstrak

Shampoo berfungsi untuk membersihkan rambut dan kulit kepala pada umumnya menggunakan surfaktan SLS
(Sodium Lauryl Sulfat) yang bersifat rentan iritasi dan busa yang tidak stabil. Namun, pemilihan surfaktan menjadi
faktor krusial dalam formulasi sampo, karena bahan ini berperan dalam menghasilkan busa, memberikan
kelembutan, menjaga kelembapan rambut, ramah lingkungan, serta meningkatkan efektivitas pembersihan,
sehingga perlu dibuat shampoo berbahan dasar surfaktan amino yaitu Amilite gck-12h yang menawarkan
keunggulan dalam hal iritasi yang lebih rendah, stabilitas busa yang baik dan biokompatible. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Amilite gck-12h terhadap daya bersih dan stabilitas busa dalam formulasi
shampoo. Metode penelitian dengan melakukan formulasi dan dilakukan uji stabilitas dipercepat meliputi pH,
viskositas, organoleptic, uji daya sebar, uji homogenitas, uji stabilitas busa dan uji daya bersih dengan
membandingkan konsentrasi Amilite gck-12h yang digunakan yaitu FO (tidak menggunakan surfaktan amilite gck-
12h), F1 (Amilite gck-12h 5%), FI1 (Amilite gck-12h 10%), dan FIII (Amilite gck-12h 15%). Uji organoleptik
menunjukkan stabil terhadap bau dan homogenitas, meskipun terjadi perubahan warna pada sampo yang disimpan
di bawah sinar matahari. Uji pH menunjukkan semua formulasi berada dalam rentang aman (5.0-9.0), meskipun
ada penurunan pH pada kondisi tertentu. Uji viskositas hasilnya bervariasi, meningkat pada suhu ruang dan
menurun pada suhu tinggi. Uji homogenitas dan daya sebar memenuhi syarat dari sediaan shampoo. Formulasi F3
menunjukkan hasil terbaik dalam stabilitas busa, dan efektivitas daya bersih, mencapai 62% pada hari ke-30.
Secara keseluruhan, surfaktan Amilite gck-12h terbukti efektif dalam menghasilkan formulasi sampo yang stabil
Kata Kunci: Shampoo, surfaktan, Amilite gck-12h, Daya bersih dan Stabilitas dipercepat

Abstract

Shampoo functions to clean hair and scalp generally using SLS (Sodium Lauryl Sulfate) surfactants which are
prone to irritation and unstable foam. However, the selection of surfactants is a crucial factor in shampoo
formulation, because this ingredient plays a role in producing foam, providing softness, maintaining hair moisture,
being environmentally friendly, and increasing cleaning effectiveness, so it is necessary to make a shampoo based
on amino surfactants, namely Amilite gck-12h which offers advantages in terms of lower irritation, good foam
stability and biocompatible. This study aims to analyze the effect of Amilite gck-12h on cleaning power and foam
stability in shampoo formulation. The research method by formulating and conducting accelerated stability tests
includes pH, viscosity, organoleptic, spreadability test, homogeneity test, foam stability test and cleanability test
by comparing the concentration of Amilite gck-12h used, namely F0 (not using amilite gck-12h surfactant), F1
(Amilite gck-12h 5%,), FII (Amilite gck-12h 10%), and FIII (Amilite gck-12h 15%,). Organoleptic tests showed
stability to odor and homogeneity, although there was a change in color in shampoo stored in sunlight. The pH
test showed that all formulations were within the safe range (5.0-9.0), although there was a decrease in pH under
certain conditions. The viscosity test results varied, increasing at room temperature and decreasing at high
temperatures. The homogeneity and spreadability tests met the requirements of the shampoo preparation.
Formulation F3 showed the best results in foam stability, and cleanability effectiveness, reaching 62% on the 30th
day. Overall, Amilite gck-12h surfactant proved effective in producing stable shampoo formulation

Keywords: Shampoo, surfactant, Amilite gck-12h, Cleansing power and Accelerated stability

diproyeksikan tumbuh dari USD 38,23 miliar pada

tahun 2025 menjadi USD 56,59 miliar pada tahun
2032, dengan CAGR sebesar 5,76% selama periode

Industri sampo di dunia terus mengalami

perkembangan yang signifikan, menurut Fortune

perkiraan. (Fortune Business Insights, 2025)

Business Insights ukuran pasar sampo global

bernilai USD 36,27 miliar pada tahun 2024. Pasar ini

Sampo merupakan produk kosmetik yang

dikenal luas dan banyak digunakan sebagai

Jurnal Buana Farma, Vol. 5, No. 4, Desember 2025

663



pembersih rambut (Nasmety, Pramesti, & Zahar,

2019). Sampo mengandung surfaktan dalam
berbagai bentuk, seperti larutan, padatan, atau
serbuk, yang berfungsi untuk menghilangkan
minyak, kotoran, dan sel-sel kulit mati dari rambut
dan kulit kepala. Seiring berkembangnya teknologi,
formulasi sampo semakin beragam dengan
penambahan berbagai bahan, termasuk zat aktif,
pewarna, pengawet, agen antidandruff, dan agen
pengental (Andriani, Putra, & Tunas, 2022). Namun,
tantangan dalam formulasi sampo masih banyak
ditemui, seperti potensi alergi, iritasi kulit dan mata
akibat surfaktan sintetis, serta dampak lingkungan
dari penggunaan surfaktan tersebut (Bezera et al.,

2023).

Pemilihan surfaktan menjadi faktor krusial
dalam formulasi sampo, karena bahan ini berperan
dalam menghasilkan busa, memberikan kelembutan,
serta meningkatkan efektivitas pembersihan. Salah
satu alternatif yang mulai diperkenalkan adalah
surfaktan non-ionik seperti Amilite gck-12h,
termasuk dalam surfaktan berbasis asam amino yang
menawarkan keunggulan dalam hal iritasi rendah,
stabilitas busa yang baik dan biokompatible
(Pinheiro, L., 2017). Sifat higroskopik yang dimiliki
asam amino dapat memperbaiki kelembaban rambut
sehingga Amilite GCK-12H membantu menjaga
kelembapan kulit dan rambut, sehingga memberikan
sensasi lembut dan nyaman setelah pemakaian dan
mudah terurai secara hayati, sehingga lebih ramah
terhadap lingkungan (Anirudh.P.,2022). Surfaktan
berbasis asam amino telah menjadi daya tarik para
peneliti, karena aplikasi potensial asam amino yang
sangat besar dalam produk-produk farmasi,
kosmetik, rumah tangga dan makanan. Sejalan
dengan  meningkatnya

perhatian  terhadap

karakteristik surfaktan, aspek pembentukan dan
stabilitas busa menjadi bagian penting dalam

mengevaluasi performa sampo

Busa sering kali menjadi indikator kualitas
sampo di mata konsumen, karena berkaitan dengan
daya tarik estetika dan persepsi terhadap efektivitas
pembersihan. Stabilitas busa dalam formulasi sampo
dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi surfaktan

yang digunakan (Huang et al., 2020).

Oleh karena itu, pemahaman mengenai
interaksi antara surfaktan dan karakteristik busa
sangat penting dalam mengembangkan produk
sampo yang lebih efektif dan berkualitas tinggi.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh surfaktan
Amilite gck-12h terhadap daya bersih dan stabilitas

busa dalam formulasi sampo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mencakup pembuatan formula
shampoo dengan konsentrasi surfaktan Amilite gck-
12h 0% (F0), 5% (FI),10% (FII), dan 15% (FIII)
dengan uji  stabilitas  dipercepat  dengan
penyimpanan pada suhu ruang, 40 °C dan dibawah
sinar matahari selama 30 hari dengan pengujian
viskositas, dan

meliputi  organoleptic, pH,

homogenitas, daya sebar, stabilitas busa dan uji daya

bersih.

Alat

Magnetic stirrer, Hot plate Stirrer (IKA C-
MAG HS7), Viskometer digital NDS-5s, Neraca
analitik (Ohaus), pH meter Benchtop PTM 40 set
STM, Piknometer kaca (pyrex), Beaker Glass
(pyrex), cawan petri (pyrex), kaca arloji (pyrex),
pipet tetes, kaca preparate, thermometer digital

HTC-1, spatula, lab mixer.
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Bahan

Bahan yang digunakan antara lain
didapatkan dari sediaan perusahaan PT. Athena
aquabidestilata, EDTA

Disodium),

Grup Industri yaitu
(Ethylenediaminetetraacetic ~ Acid
Allantoin, Polyquta-3000, Ecoserol,, Amilite gck-
12h  (Potassium Cocoyl Glycinate), TC-CAB
(Cocamidopropyl Betaine), Glucodeo, D-Phantenol,
Aloe Vera Extract, Fiberhance, Phenoxytanol,

Butylene Glycol, Perfume.

Prosedur Penelitian

Formulasi sediaan shampoo pada penelitian
ini mengacu pada formulasi yang telah dirancang
dan milik departemen RnD PT. Athena Grup
Industri (RnD, 2024) pada formulasi sediaan
shampoo pada penelitian ini terdapat tiga jenis
konsentrasi surfaktan yaitu FI (5%), FII (10%), dan
FIII (15%) dengan perbandingan F0(0%). Adapun
formulasi sediaan shampoo pada penelitian ini
termuat pada Tabel 1.

Table 1. Formulasi Sediaan Shampoo

Bahan Baku Konsentrasi (%) Fungsi
FO FI FII FIII
EDTA 0.1 0.1 0.1 0.1 Chelating agent
(Ethylenediam
inetetraacetic
Acid
Disodium)
Allantoin 0.3 0.3 0.3 0.3 Anti inflamasi agent

Polyquta 3000 0.8 0.8 0.8 0.8 Moisturizing agent,
thickner agent

Ecoserol 4 4 4 4 Humektan agent

Amilite GCK- - 5 10 15
12H
(Potassium
Cocoyl
Glycinate)
TC-CAB 10 10 10 10
(Cocamidopro
pyl Betaine)

Main Surfaktan amino

Foaming agent

Glucodeo 2 2 2 2 Thickner agent
D-phantenol 2 2 2 2 Bahan Aktif
Aloe Vera 2 2 2 2 Bahan Aktif
Extract
Fiberhance 1 1 1 1 Hair streghtening agent
Phenoxytanol 0.6 0.6 0.6 0.6 Preservative
Butylene 5 5 5 5 Solvent, Emollient
Glycol
Perfume 0.8 0.8 0.8 0.8 Fragrance
Aquabidest Ad Ad Ad Ad Base

100 100 100 100

Pertama, fase air dipanaskan dengan

aquabidestilata dicampur dengan
Ethylenediaminetetraacetic Acid Disodium dan
Allantoin hingga homogen. Kemudia, bahan
polyquta 3000 dan ecoserol dilakukan pencampuran
hingga homogen, sesudah di premix campurkan
dengan fase air dalam keadaan hangat diangka 70C
menggunakan magnetic stirrer hingga homogen.
Selanjutnya, Potassium Cocoyl Glycinate dengan
tiap tiap  konsentrasi  dicampur  dengan
Cocamidopropyl Betaine hingga larut dalam cawan
petri dan dimasukan glucodeo panaskan dengan
hotplate hingga homogen. Campurkan bahan aktif
D-phantenol, aloe vera, fiberhance, dan butylene
glycol kedalam fase air. Lalu masukan pengawet
phenoxytanol dan perfume. Tahap terakhir mixing
dengan fase air hingga homogen dan larut. Pada
proses filling sediaan dengan botol 100ml untuk uji
stabilitas meliputi uji organoleptic, uji bobot jenis,
uji stabilitas dipercepat yaitu ; uji viskositas, uji pH
dan homogenitas, uji stabilitas busa dan uji daya

bersih

Analisis Data

Data dari pengujian dengan masing-masing
replikasi tiga kali di analisis dengan ANOVA dua
arah. Jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel
(P<0,05), maka hal ini menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Sediaan

1. Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan untuk
menilai karakteristik fisik dari sediaan, seperti
warna, aroma, dan tekstur. Tujuan dari pemeriksaan

ini adalah untuk memastikan bahwa sediaan

Jurnal Buana Farma, Vol. 5, No. 4, Desember 2025 665



memenuhi karakteristik yang sesuai dengan standar
formulasi yang diharapkan. (Smaniyah, et al., 2024)

Hasil uji organoleptik terhadap sampo berbasis
surfaktan mild (Amilite gck-12h) menunjukkan
bahwa selama 30 hari penyimpanan terjadi
perubahan warna, terutama pada sampo yang
terpapar sinar matahari, di mana formulasi FO, F2
dan F3 berubah menjadi kekuningan akibat
degradasi komponen dan oksidasi. Sebaliknya,
warna tetap stabil pada penyimpanan suhu ruang dan
oven. Bau formulasi tetap stabil tanpa perubahan
mencolok, menunjukkan kestabilan komponen
volatil. Bentuk sediaan juga tetap homogen tanpa
pemisahan fase atau penggumpalan di semua
kondisi  penyimpanan.  Secara  keseluruhan,
formulasi ini cukup stabil, namun perlu peningkatan,
seperti penambahan antioksidan atau UV filter, serta
kemasan yang tidak tembus cahaya untuk mencegah
degradasi warna. Penelitian yang dilakukan oleh
Tang et al. (2019) menunjukkan bahwa surfaktan
berbasis asam amino, seperti Amilite gck-12h,
stabilitas lebih  baik

memiliki emulsi yang

dibandingkan dengan surfaktan konvensional,
sehingga dapat menjaga kestabilan formulasi

kosmetik cair seperti sampo

2. Uji Bobot Jenis

Pengukuran bobot jenis dilakukan dengan
menggunakan piknometer. Bobot jenis atau massa
jenis yaitu perbandingan massa bahan terhadap
volumenya. Untuk ukuran yang sama bobot jenis
semakin tinggi. Massa jenis berdasarkan kriteria
SNI 06-2692-1992 yaitu 1.02 (Listiyawati, G. P.
2021).
Berikut hasil uji bobot jenis dalam 30 hari (gambar

1y

Uji Bobot Jenis

1.5
. FO

= F
1.04 = F2
= F3

0.5+

Bobot jenis (g/cm3)

0.0~
FO F1 F2 F3

Gambar l.v;;?;IgF:;r'::ani bobot jenis

Bobot jenis merupakan salah satu parameter fisik
yang digunakan untuk menganalisis kestabilan suatu
sediaan selama penyimpanan. Parameter ini juga
menggambarkan seberapa mudah suatu sediaan
mengalir atau dituangkan. Hasil uji massa jenis
menunjukkan bahwa formulasi FO, F1, F2, dan F3
sampo berbasis surfaktan Amilite gck-12h memiliki
massa jenis yang sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Rentang massa jenis sampo yang ideal
berkisar antara 1,0 hingga 1,1 g/cm?® menandakan
keseimbangan antara fase air dan fase minyak dalam
sediaan (Sa’diah et al., 2024). Nilai massa jenis yang
optimal berkontribusi terhadap konsistensi sampo
yang baik, sehingga memudahkan aplikasi serta

distribusinya pada rambut.

Berdasarkan hasil data statistik didapatkan hasil
(P>0.05) yang berarti tidak terdapat perbedaan
pengaruh yang siginifikan terhadap konsentrasi

surfaktan pada uji pH.

Beberapa faktor seperti viskositas, komposisi
bahan, dan teknik pencampuran memiliki pengaruh
terhadap massa jenis sampo. Penambahan bahan
pengental seperti Hydroxypropyl Methylcellulose
(HPMC) dapat meningkatkan viskositas sekaligus
massa jenis sediaan (Pravitasari et al., 2021). Dalam
formulasi ini, Amilite gck-12h sebagai surfaktan
mild berperan dalam menjaga keseimbangan

viskositas dan massa jenis agar menghasilkan
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konsistensi yang optimal. Pengukuran massa jenis
juga berkaitan dengan tegangan permukaan sediaan
sampo. Massa jenis yang sesuai berkontribusi
terhadap  stabilitas busa serta efektivitas
pembersihan (Sa’diah et al.,, 2024). Penyesuaian
konsentrasi bahan dalam formulasi menjadi aspek
penting dalam mencapai karakteristik massa jenis

yang diharapkan.

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan
bahwa sediaan memiliki struktur yang konsisten
tanpa adanya partikel kasar. Sediaan ditimbang 1 g
kemudian dioleskan secara merata dan tipis pada
kaca transparan, sediaan harus menunjukkan
susunan yang homogen dan tidak terlihat butir-butir
kasar (Rasyadi et al 2022).

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa
seluruh formulasi sampo tetap homogen selama 30
hari penyimpanan. Tidak ditemukan pemisahan fase
atau terbentuknya endapan pada semua sampel yang
diuji. Homogenitas sediaan merupakan parameter
penting yang menunjukkan kestabilan dispersi
komponen dalam formulasi, sehingga sampo dapat

memberikan performa optimal selama penyimpanan

dan penggunaan (Asjur et al., 2022).

Penyimpanan pada berbagai kondisi suhu tidak

memberikan  pengaruh  signifikan  terhadap
homogenitas sampo. Formulasi yang disimpan pada
suhu ruang, sinar matahari, maupun oven tetap
menunjukkan tampilan yang seragam dan tidak
tekstur. Stabilitas

mengalami  perubahan

homogenitas ini menunjukkan bahwa sistem
surfaktan yang digunakan, yaitu Amilite gck-12h,
mampu menjaga dispersi bahan aktif dan komponen
lainnya dalam fase cair tanpa menyebabkan

flokulasi atau koalesensi (Myers, 2020). Sampo

yang diformulasikan memiliki kualitas yang baik
dan sesuai dengan standar homogenitas yang

disyaratkan.

4. Uji Daya Sebar

Ditimbang 1gram sediaan dengan menggunakan
kaca preparat. kemudian letakkan kaca preparat lain
yang diberi beban 50-150 gram di tiap beban selama
1 menit. Dilakukan pengukuran pada setiap beban
yang terbentuk dan dihitung rata-ratanya. Nilai daya
sebar yang baik berkisar antara 3-5 cm (Asjur et al.
2022)

Berikut adalah hasil uji daya sebar selama 30 hari :

Uji Daya Sebar

m. F0
=
= F2
= F3

Nilai daya sebar (cm)
-
o

o o < o
SRS SRS S Sl
ST Q'b'°~o°'o° Q'b'° PN

il
& o F & Sty & o ‘?on"’v“

Variasi Formula

Gambar 2. Diagram Uji daya sebar

Daya sebar merupakan salah satu parameter
penting dalam evaluasi sampo karena berkaitan
dengan kemampuan sampo untuk tersebar merata di
kulit kepala. Kemampuan ini memengaruhi
kenyamanan serta efektivitas penggunaan sampo.
Hasil uji daya sebar menunjukkan bahwa formulasi
F1 sampo berbasis surfaktan mild Amilite gck-12h
memiliki nilai daya sebar yang hampir sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Rentang daya sebar
yang baik berada di kisaran 5-10 cm, menunjukkan
distribusi yang merata pada permukaan kulit atau

rambut (Suryani dan Rohwah, 2023). Nilai daya

sebar yang optimal memungkinkan sampo bekerja
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lebih efektif dalam membersihkan rambut sekaligus

memberikan kenyamanan saat digunakan.

Beberapa faktor seperti viskositas dan komposisi
bahan berperan dalam menentukan daya sebar.
Sampo dengan viskositas tinggi cenderung memiliki
daya sebar lebih rendah, sedangkan viskositas yang
terlalu rendah dapat meningkatkan daya sebar secara
berlebihan, yang mungkin tidak diinginkan (Sita et
al., 2022). Dalam formulasi ini, Amilite gck-12h
sebagai surfaktan mild berperan dalam menjaga
keseimbangan viskositas agar daya sebar tetap
optimal. Selain itu, keberadaan humektan dan agen
pengental juga memberikan pengaruh terhadap daya
sebar.  Humektan gliserin

seperti dapat

meningkatkan daya sebar dengan menarik
kelembapan, sedangkan agen pengental seperti
karbopol  meningkatkan  viskositas  sehingga
menurunkan daya sebar (Irianto et al., 2021).
Pemilihan serta penyesuaian konsentrasi bahan-
bahan ini menjadi aspek penting dalam mencapai
karakteristik daya sebar yang sesuai dengan

kebutuhan formulasi.

5. Uji Stabilitas dipercepat

Uji stabilitas dipercepat dilakukan untuk menilai

ketahanan sediaan terhadap perubahan suhu.
Pengujian dilakukan setiap minggu dalam tiga
kondisi suhu berbeda, yaitu suntest, oven, dan
ruangan (BPOM,2020). uji stabilitas dipercepat
pada suhu 40°C dapat dianggap setara dengan 3-6
bulan penyimpanan pada suhu kamar (25°C) dan
suhu dibawah sinar matahari serta dilakukan
pengamatan setiap minggu sesudah dan sebelum
pengamatan. (Nafisah, Umi, et al. 2023). Secara
umum parameter yang akan dievaluasi pada
pengujian stabilitas dipercepat adalah parameter

organoleptic, meliputi penampakan, warna, bau,

rasa (jika ada); parameter fisik kimia meliputi nilai

pH, viskositas, kepadatan, dan parameter

mikrobiologi yaitu pengujian jumlah
mikroba. (Gonzéalez-Gonzalez et al, ; bajaj et, L.

2022)
5.1 Uji pH

Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH
meter. Sebelum itu, pH meter harus dikalibrasi
dengan cara memasukkan elektroda ke dalam
larutan buffer standar. Setelah kalibrasi, elektroda
dicelupkan ke dalam sediaan hingga alat
menunjukkan angka yang stabil (Nafisah et al.,
2023).

Berikut adalah hasil uji pH selama 30 hari dengan wji

stabilitas dipercepat :
Uji pH
10+
. FO
8- =] F1
I o z & I m F2
::n_ F3
& 47
=
24
0- T 1.1 LI
& & &0 &
Q_&%%‘Q Qg’(\\:“%‘m Qg"’(::“%"g Qg"’ﬁ"‘%“@
“{b “{b “@ “&

Variasi Formula

Gambar 3. Diagram Uji pH

Uji pH terhadap sampo berbasis Amilite gck-12h

menunjukkan  perubahan  selama 30  hari
penyimpanan, namun tetap dalam rentang aman
(5.0-9.0) sesuai SNI No. 06-2692-1992. Formulasi
FO dan Formulasi F1 mengalami sedikit penurunan
pH, terutama di bawah paparan sinar matahari,
akibat degradasi komponen aktif. Formulasi F2 dan
F3 menunjukkan pola serupa, dengan perubahan
lebih cepat pada suhu tinggi. Analisis statistik
ANOVA  menunjukkan

perbedaan  signifikan

(P<0.05) akibat wvariasi konsentrasi surfaktan.
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Meskipun terjadi perubahan, kestabilan pH tetap
terjaga berkat sifat amphoterik surfaktan dan sistem
penyangga. Untuk meningkatkan kestabilan jangka
panjang, dapat digunakan agen penyangga yang
lebih kuat atau kemasan yang melindungi dari

cahaya dan oksidasi.

5.2 Uji Viskositas

Uji  viskositas dilakukan untuk mengukur

kekentalan sediaan menggunakan viscometer

Brookfield. Sampel sampo dimasukkan ke dalam
gelas kimia 100 mL, lalu ditempatkan di bawah alat
viscometer. Pengukuran dilakukan menggunakan
spindel 4 dengan kecepatan 60 rpm dalam tiga
berbeda

kondisi  suhu untuk  mengevaluasi

perubahan viskositas akibat perbedaan suhu

penyimpanan.
Berikut adalah hasil rata-rata uji viskositas selama

30 hari dengan stabilitas di percepat :

Uji Viskositas
2500 - o
2000 = F1
= F2
= F3

1500

1000

Viskositas (cps)

500

A
Q;‘@

Variasi Formula

Gambar 4. Diagram Uji Viskositas

Uji viskositas menunjukkan perubahan selama
30 hari penyimpanan, tetapi tetap dalam rentang
standar (400—4000 cps). Viskositas meningkat pada
suhu ruang akibat stabilisasi struktur micelle,
sementara penyimpanan pada suhu tinggi (sinar
matahari dan oven) menyebabkan penurunan
viskositas karena degradasi surfaktan. Analisis
statistik (ANOVA)

menunjukkan  perbedaan

signifikan (P<0.05) akibat variasi konsentrasi
surfaktan. Amilite gck-12h memiliki stabilitas baik
tetapi rentan terhadap suhu tinggi. Penambahan
bahan pengental dapat meningkatkan kestabilan
viskositas, dengan penyimpanan suhu ruang sebagai
kondisi terbaik untuk mempertahankan kualitas

sampo

5.3 Uji Stabilitas Busa

Uji stabilitas busa terdiri dari dua tahap, yaitu
pengujian tinggi busa. Pada tahap pengujian tinggi
busa, sebanyak 0,1 gram shampoo dicampurkan
dengan 10 mL air destilasi dalam gelas ukur
berkapasitas 20 mL, kemudian dikocok selama 20
detik dengan cara membolak-balikkan gelas ukur.
Tinggi busa yang terbentuk kemudian diukur,
dengan kriteria tinggi busa yang diharapkan berkisar
antara 1,3—22 cm. Selanjutnya, pada tahap pengujian
ketahanan busa, busa yang telah terbentuk dibiarkan

selama 60 menit, setelah itu tinggi busa diukur kembali untuk
mengevaluasi stabilitasnya. (Adibowo et,al. 2020)

Stabilitas busa (%) =% x 100%

Ket:
H: tinggi busa setelah 60 menit

H: tinggi busa awal
Berikut adalah hasil uji stabilitas busa pada gambar 5:

Uji Stabilitas Busa

1.0
m FO

0.8 = - = Fi
= P2
= F3

0.6

0.4

Nilai stabilitas busa
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0.0~

T T
FO F1 F2 F3
Variasi Formula

Gambar 5. Grafik Uji Stabilitas Busa
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Pada FO hasil uji stabilitas busa tidak menghasilkan
busa yang stabil, berbeda dengan F1, F2, dan F3
menghasilkan busa yang stabil dan melimpah berkat
penggunaan Amilite gck-12h, surfaktan anionik berbasis
asam amino. Dalam formulasi ini, penggunaan
Amilite gck-12h sebagai surfaktan mild membantu
menghasilkan busa yang cukup. Viskositas sampo
juga mempengaruhi tinggi busa yang terbentuk.
Sampo dengan viskositas terlalu tinggi dapat
menghambat pembentukan busa, sedangkan
viskositas yang terlalu rendah dapat menghasilkan

busa yang kurang stabil (Hidayat et al., 2021).

Hasil wuji stabilitas busa menunjukkan bahwa
formulasi F1, F2, maupun F3 menghasilkan busa
yang stabil dan melimpah. Amilite gck-12h,
surfaktan anionik berbasis asam amino, dikenal
mampu menghasilkan busa yang lembut dan stabil,
bahkan di hadapan minyak atau kotoran (Ajinomoto,
2021). Stabilitas busa dipengaruhi oleh beberapa
faktor, termasuk jenis dan konsentrasi surfaktan
yang digunakan. Surfaktan anionik, seperti Amilite
gck-12h, memiliki kemampuan membentuk busa
yang lebih stabil dibandingkan dengan jenis
surfaktan lainnya (Eryaputri et al., 2023).

Hasil statisttk menggunakan metode anova
menunjukkan perbedaan signifikan (P<0.05) akibat
variasi konsentrasi surfaktan. Amilite gck-12h menjadi
alternatif yang lebih lembut dibandingkan surfaktan
anionik keras seperti SLS, yang dapat menyebabkan
iritasi.

5.4 Uji Daya Bersih

Uji daya bersih dengan menggunakan bahan
rambut asli dengan panjang rambut minimal 11cm
dan massa rambut 1,5gram. Sebelum pengujian,

rambut ditimbang dan dibiarkan selama 3 hari dalam

kondisi terbuka agar terpapar debu dan kotoran.

Setelah itu, rambut ditimbang kembali untuk
mengetahui jumlah kotoran yang menempel. Proses
pencucian  dilakukan  menggunakan  sampo,
kemudian rambut dikeringkan dan ditimbang
kembali. Selisih berat sebelum dan setelah
pencucian digunakan sebagai indikator efektivitas
daya bersih sampo. (Bezera et al., 2023) dengan

rumus

Sebum removal (%) :@ x 100%

wl-w3)
Ket:
W1 : menunjukkan berat rambut yang kotor (ada sebum).
w2 : menunjukkan berat rambut setelah dicuci.
W3 : menunjukkan berat rambut yang bersih

Berikut adalah hasil rata-rata uji daya bersih selama 30 hari

Uji Daya Bersih

1.0
. FO

0.8 = A
= F2
= F3

0.6

0.4

Nilai daya bersih

0.2

0.0
FO F1 F2 F3

Variasi Formula

Gambar 6. Diagram Uji Daya Bersih

Hasil uji daya bersih pada formulasi shampo

berbasis  surfaktan mild  Amilite  gck-12h
menunjukkan bahwa penggunaan surfaktan mild
dapat memberikan efek pembersihan yang efektif.
Namun F3 menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan formulasi lainnya yaitu sebesar 62%
pada hari ke-30 yang menunjukkan bahwa formulasi
ini masih cukup efektif dalam menghilangkan
kotoran dalam

jangka waktu penyimpanan.

penelitian ~ sebelumnya menunjukkan  bahwa
surfaktan anionik seperti Sodium Lauryl Ether
Sulfate (SLES) efektif dalam meningkatkan daya

pembersihan, pembentukan busa, dan stabilitas busa
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pada sabun transparan (Wijaya et al., 2020). Namun,
penggunaan surfaktan anionik yang keras dapat
menyebabkan iritasi dan kulit kering (Putri &
Rahmawati, 2021). Oleh karena itu, penggunaan
surfaktan mild seperti Amilite gck-12h dapat
menjadi alternatif yang baik untuk menjaga
keseimbangan antara efektivitas pembersihan dan
kelembutan pada kulit. Selain itu, penambahan
bahan lain seperti Cocamide DEA juga dapat
mempengaruhi daya pembersihan dan stabilitas
busa. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi Cocamide DEA dapat meningkatkan
tinggi busa pada sediaan sampo (Eryaputri et al.,
2023). Dengan demikian, kombinasi surfaktan mild
Amilite gck-12h dengan bahan tambahan yang tepat
dapat menghasilkan formulasi sampo dengan
stabilitas busa yang baik dan efektivitas daya bersih
yang optimal. Dengan memahami  mekanisme
interaksi surfaktan ini, diharapkan dapat diperoleh
formulasi sampo yang lebih optimal serta dapat

berkontribusi pada pengembangan produk kosmetik

yang lebih aman dan berkualitas tinggi.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa formulasi
sampo berbasis surfaktan mild Amilite gck-12h
memiliki kestabilan yang baik dalam berbagai
parameter evaluasi. Sampo tetap stabil dalam aspek
bau, pH, viskositas, dan homogenitas, meskipun
terjadi perubahan warna pada penyimpanan di
bawah sinar matahari. Formulasi F3 menunjukkan
hasil terbaik, dengan tinggi busa dan stabilitas busa
yang optimal, serta efektivitas daya bersih yang
baik, sehingga formulasi ini berpotensi digunakan

dalam produk sampo.
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